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Abstract
Knowledge of Quranic recitation variants (giraaf) is essential for students of
Quranic Studies and Exegesis, particularly in understanding the diversity of
recitations transmitted by the seven canonical imams (giraat sab'ah). In the
digital era, easy access to religious content requires students to possess
Article Information: adequate knowledge of giraat, including farsy al-huruf, to avoid misconceptions
Received October 13, 2025 regarding variations in Quranic recitation. This study aims to analyze the
Revised October 24, 2025 significance of farsy al-hurnfin Surah Al-Fatihah and its implementation among
Accepted December 23,2025 students of the Quranic Studies and Exegesis Program. The research
employed a qualitative approach. Data were collected through in-depth
interviews and documentation and analyzed descriptively to identify students’
Keywords: Farsy al-Huruf, understanding of farsy al-huruf in the recitations of the seven imams. The
Qiraat Sab'ah, Quranic studies,  findings reveal that most students are aware of the existence of recitational
Quranic recitation variations and farsy al-huraf in Surah Al-Fatihah. However, many of them are
unable to identify the specific differences among the recitations, while some
have never formally studied the science of giraat. The study highlights the
need to strengthen giraat instruction to enhance students’ knowledge and
competence in understanding and practicing the diversity of Quranic
recitations correctly.

INTRODUCTION

Alquran diturunkan kepada Rasulullah sebagai hidayah bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda antara yang hak dan yang batil (Amin, 2018).
Alquran diturunkan oleh Allah dalam Bahasa Arab yang sangat tinggi susunan bahasanya dan
keindahan balaghahnya (Khaerunnisa & Septiana, 2020). Gaya bahasa yang ditampilkan dalam
Alquran (u#slub) berbeda dengan gaya bahasa ungkapan-ungkapan biasa. Ini semua menjadi bagian
keunggulan (7ja3) Alquran. Persoalan ini setidaknya tergambar dalam berbagai pendapat yang
menyatakan bahwa bahasa Alquran memiliki keunggulan, keunikan, keindahan, kekhasan, yang
berbeda dengan bahasa selain Alquran (Cahya, 2024). Hal ini terjadi utamanya, sejak orang Arab
membuka matanya terhadap tekstualitas (alfsarwah al-bayaniyyah) Alquran, mereka langsung
menimba pati sarinya untuk menuai berbagai mutiara bahasa yang terkandung di dalamnya.
Mereka meyakini bahwa mengasah kapasitas kebahasaan (malakat al-bayan) dan usaha untuk
menumbuhkan rasa kebahasaan (a/dzang) tidak akan berhasil kalau tidak mengambil sesuatu dari
Alquran. Maka bahasa dan sastra Arab tumbuh dan berkembang seiring perkembangan studi
terthadap bahasa Alquran. Kajian kebahasaan inilah yang sering disebut dengan balaghah Alquran
(Thabrani, 2018).

Balaghah adalah sebuah penyampaian suatu pesan dengan memilih kata yang baik dan fasih
serta diungkapkan dengan tatap memperhatikan kondisi lawan berbicara sehingga ungkapan

How to cite: Febriani, I. S., Nurhasana, N., Waduerech, M. (2025). Signifikansi Farsy Al-Huruf Dalam Surah Al-Fatihah dan
Implementasinya di Kalangan Mahasiswa Ilmu Al-Quran dan Tafsit. Qiro'ab: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 15(2), 124-137.

E-ISSN: 2656-3819
Published by: Depattment of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qut'an (IIQ) Jakarta


https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/qiroah
mailto:ina.salmahfebriani@uinbanten.ac.id

Signifikansi Farsy Al-Huruf Dalam Surah Al-Fatihah dan Implementasinya di Kalangan Mahasiswa Ilmu Al-Quran
dan Tafsir

tersebut dapat sampai kepada lawan bicara dengan menyentuh jiwa lawan berbicara tersebut
(Suryani, 2019). Menurut Jamaluddin terdapat tiga rukun dasar dalam kajian ilmu balaghab yaitu ilmu
ma’ant, lmu bayan, dan ilmu badr’.

Arti balaghah secara etimologi (bahasa) adalah sampai dan berakhir sedangkan secara
terminologi (istilah) balaghah adalah sifat dari sebuah ungkapan perkataan dan orang yang
mengucapkan saja. Ahmad Mustafa menyatakan bahwa balaghah terletak pada karakteristik sebuah
ungkapan bukan dalam kata Ali dan Mustafa Amin pun turut menguraikan bahwa balaghah adalah
mengungkapkan makna yang indah dengan jelas yang menggunakan ungkapan yang benar,
berpengaruh terhadap jiwa dan tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat
diungkapkannya serta memperhatikan kecocokan dengan pihak yang diajak berbicara (Engkizar et
al., 2018; Thabrani, 2018).

Tidak dipungkiri, bangsa Arab sejak dulu memiliki berbagai /a/jah (dialek) yang beragam
antara satu kabilah dengan kabilah lain baik dari segi intonasi, bunyi maupun hurufnya, namun
bahasa Quraisy memiliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri dan lebih tinggi daripada Bahasa
dan dialek lain. Banyak faktor yang melatarbelakanginya (Anisa et al., 2023; Kassymova et al., 2025;
Khairunisa et al., 2025). Salah satunya ialah karena orang Quraisy berdampingan dengan baitullah,
menjadi pengurus utama kegiatan haji, membangun masjidil haram dan tempat persinggahan dalam
perniagaan berbagai bangsa yang berkunjung ke Jazirah Arab kala itu. Oleh karena itu, wajarlah jika
Alquran diturunkan dalam Bahasa Quraisy kepada seorang Rasul yang Quraisy pula agar dapat
menjinakkan orang-orang Arab dan mewujudkan kemukjizatan Alquran yang tidak bisa mereka
tandingi. Perbedaan keragaman dan perbedaan dialek-dialek bangsa Arab tersebut, maka Alquran
yang diwahyukan oleh kepada Rasulullah akan menjadi sempurna kemukjizatannya apabila ia
menampung berbagai dialek dan macam-macam perbedaan bacaan Alquran sehingga memudahkan
mereka untuk membaca, menghafal dan memahaminya. Kendati demikian, ada beberapa pakar
Alquran yang tidak sepakat dengan gagasan Al-Qattan, menurut mereka, Alquran diturunkan
dengan logat Quraisy ketika awal diturunkan dan selanjutnya dengan sab atu abruf seperti yang diurai
oleh Abdul Fattah al-Qadi. Hadits popular yang menyatakan bahwa Alquranditurunkan dalam
tujuh huruf (sab’atu abruf) antara lain hadits dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “[ibril telah membacakan
Algurankepadakn satu hurnf. Maka akn minta kepadanya untuk dapat ditinjan kembali. Selanjutnya aku juga
selalu meminta kepadanya agar ditambah, sehingga ia menambabnya sampai tujub hurnf”” (HR. Bukhari dan
Muslim).

Hadits kedua dari Umar bin Khattab RA, ia berkata, “Aku (Umar bin Khattab) mendengar
Hisyam bin Hakim membaca surah Al-Furqan di masa hidup Rasulullah. Lalu aku sengaja
mendengar bacaannya. Tiba-tiba dia membacanya dengan bacaan yang bermacam-macam yang
belum pernah dibacakan Rasulullah Saw kepadaku. Hampir saja aku serang dia dalam salat, namun
aku berusaha menunggu dengan sabar sampai dia salam. Begitu dia salam aku tarik leher bajunya,
seraya aku bertanya, “Siapa yang mengajarkan bacaan surat ini?” Hisyam menjawab, “Yang
mengajarkannya adalah Rasulullah sendiri”” Aku gertak dia, “Kau bohong! Demi Allah, Rasulullah Saw
telah membacakan kepadaku surat yang kau baca tadi (tetapi tidak seperti bacaanmu). Maka kuajak
dia menghadap Rasulullah Saw dan kuceritakan peristiwanya. Lalu Rasulullah menyuruh Hisyam
membaca surah Al-Furqan sebagaimana yang di abaca tadi. Kemudian Rasulullah Saw
berkomentar, “Demikianlah bacaan surat itu diturnnkan,”. Lalu komentar Rasulullah Saw berikutnya,
“Sesunggubnya Alquranitu diturunkan dalam tujub hurnf maka bacalah mana yang kalian anggap mudah.”
(HR. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, An-Nasa’i. At-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Jarir).

Dengan demikian, jelas adanya bahwa tidaklah benar anggapan orang awam bahwa Qiraat
(macam-macam bacaan) Alquran itu diciptakan oleh Nabi Muhammad Saw atau para sahabat atau
bahkan ulama zab:’in yang dipengaruhi oleh dialek Bahasa kabilah-kabilah Arab. Jelas pula bahwa
macam-macam bacaan Alquran itu sudah ada sejak Alquran diturunkan dimana awalnya diturunkan
dengan lugat Quraisy dan selanjutkan diturunkan dengan tujuh variasi bacaan atau yang kita kenal
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dengan sab’atu abruf.

Alquran diturunkan kepada Rasulullah sebagai hidayah bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda antara yang hak dan yang batil. Alquran
diturunkan oleh Allah dalam Bahasa Arab yang sangat tinggi susunan bahasanya dan keindahan
balaghabnya (Fitriansyah et al., 2025).

Sejak orang Arab membuka matanya terhadap tekstualitas (a/tsarwah al-bayaniyyah) Alquran,
mereka langsung menimba pati sarinya untuk menuai berbagai mutiara bahasa yang terkandung di
dalamnya. Mereka meyakini bahwa mengasah kapasitas kebahasaan (malakat al-bayan) dan usaha
untuk menumbuhkan rasa kebahasaan (a/-dzang) tidak akan berhasil kalau tidak mengambil sesuatu
dari Alquran. Maka bahasa dan sastera Arab tumbuh dan berkembang seiring perkembangan studi
terhadap bahasa Alquran.

Balaghah adalah sebuah penyampaian suatu pesan dengan memilah-milih kata yang baik dan
fasih serta diungkapkan dengan tatap memperhatikan kondisi lawan berbicara sehingga ungkapan
tersebut dapat sampai kepada lawan bicara dengan menyentuh jiwa lawan berbicara tersebut.
Menurut Jamaluddin terdapat tiga rukun dasar dalam kajian ilmu balaghah yaitu ilmu ma’ani, ilmu
bayan, dan ilmu badi’. Arti balaghah secara etimologi (bahasa) adalah sampai dan berakhir sedangkan
secara terminologi (istilah) balaghah adalah sifat dari sebuah ungkapan perkataan dan orang yang
mengucapkan saja. Ahmad Mustafa Balaghah terletak pada karakteristik sebuah ungkapan bukan
dalam kata Ali dan Mustafa Amin Balaghah adalah mengungkapkan makna yang indah dengan jelas
yang menggunakan ungkapan yang benar, berpengaruh terhadap jiwa dan tetap menjaga relevansi
setiap kalimatnya dengan tempat diungkapkannya serta memperhatikan kecocokan dengan pihak
yang diajak berbicara. Tidak dipungkiri, bangsa Arab sejak dulu memiliki berbagai /bjah (dialek)
yang beragam antara satu kabilah dengan kabilah lain baik dari segi intonasi, bunyi maupun
hurufnya, namun bahasa Quraisy memiliki kelebihan dan keistimewaan tersendiri dan lebih tinggi
daripada Bahasa dan dialek lain. Banyak faktor yang melatarbelakanginya. Salah satunya ialah
karena orang Quraisy berdampingan dengan baitullah, menjadi pengurus utama kegiatan haji,
membangun masjidil haram dan tempat persinggahan dalam perniagaan berbagai bangsa yang
berkunjung ke Jazirah Arab kala itu. Oleh karena itu, wajarlah jika Alquran diturunkan dalam
Bahasa Quraisy kepada seorang Rasul yang Quraisy pula agar dapat menjinakkan orang-orang Arab
dan mewujudkan kemukjizatan Alquran yang tidak bisa mereka tandingi. Perbedaan keragaman dan
perbedaan dialek-dialek bangsa Arab tersebut, maka Alquran yang diwahyukan oleh kepada
Rasulullah Saw akan menjadi sempurna kemukjizatannya apabila ia menampung berbagai dialek
dan macam-macam perbedaan bacaan Alquran sehingga memudahkan mereka untuk membaca,
menghafal dan memahaminya, kendati demikian, ada beberapa pakar Alquranyang tidak sepakat
dengan gagasan Al-Qattan, menurut mereka, Alquran diturunkan dengan logat Quraisy ketika awal
diturunkan dan selanjutnya dengan sab'atu abruf seperti yang diurai oleh Abdul Fattah al-Qadi.
Setidaknya ada sepuluh pola yang mengungkap peran penting qiraat dalam penafsiran.

Pertama, al-takhyir (pilihan); Kedua, bayan al-lafz al-garib aw al-mubbam (menjelaskan lafal
asing dan yang bermakna samar); Ketiga, sabab wa musabbab (sebab-akibat); Keempat, zsharah latifah
(indikasi yang tersirat); Kelima, amm wa khash (umum dan khusus); keenam, al-tanawwn fi al-ibadah
(keanekaragaman dalam beribadah); Ketujuh, a’-tanawwn fi al-syart (keanekaragaman dalam syarat
wajib sebuah ibadah); Kedelapan, altanawwn fi albal (keanekaragaman keadaan); Kesembilan,
yufasissirn ba’dubn ala ba’dh (membantu menafsirkan); Kesepuluh, i&btilaf fi mas alat  al-kalam
(perbedaan aspek teologi Islam). Kesepuluh pola tersebut secara umum menunjukkan adanya
pengaruh positif dari perbedaan giraat terhadap penafsiran Alquran.

Selain meyakini kajian balaghah yang sedemikian dalam di Alquran, para ulama Qiraat
sepakat bahwa tata cara membaca fz'awudz, basmalah dan al-Fatihah pun ada beberapa wajah
(variasi) yang dianjurkan oleh para ulama gzraat. Variasi bacaan hukum membaca #z'awudy dan
basmalabh juga diurai dalam kitab Maisura.
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Pertama, membaca fz'awudy menurut mayoritas ulama adalah sunnah di saat memulai
membaca Alquranbaik bacaan tersebut dari awal maupun dari pertengahan surah. Membaca
ta'awudy cukup dilakukan sekali saja walaupun yang dibaca adalah keseluruhan Alquran, selama
bacaannya tidak terputus (Saihu, 2022). Kedua, membaca basmalah adalah sunnah muakkad setiap
membaca surah kecuali surah At-Taubah.

Ketiga, ketika mulai membaca Alqurandari pertengahan surah, diperbolehkan membaca
basmalah atau meninggalkannya, tetapi membaca basmalah lebih utama. Keempat, diperbolehkan
untuk memilih antara menggabungkan (mewashalkan) bacaan ta'awndz, basmalah, awal surah. Atau
mewaqafkannya (memisahkannya), dimana poin ini terbagi menjadi empat wajah bacaan, yaitu:
washlul jami’, yaitu menyambung bacaan faz'awndz, basmalah dan awal surah. Kedua, gath’ul jami’
yaitu membaca 7a’awndy (waqaf) membaca basmalah (waqaf) kemudian membaca awal surah. Ketga,
mewashakan bacaan fa'awndy dengan basmalah dalam satu nafas (waqgaf) kemudian membaca awal
surah. Keempat, membaca 7z awudy (waqaf) kemudian mewashakan (menyambung) bacaan basmalah
dengan awal surah.

Kelima, cara membaca basmalah di antara dua surah ada empat, dimana ketiga cara di
antaranya diperbolehkan, dan satu cara tidak diperbolehkan. Beberapa cara yang diperbolehkan
yaitu: pertama, mewashalkan (menyambung) bacaan akhir surah dengan basmalah, kemudian
basmalah dengan awal surah dan satu nafas. Kedua, membaca akhir surah (wagaf) kemudian
membaca basmalah (wagaf) kemudian membaca awal surah. Ketiga, mewaqafkan akhir surah
kemudian mewashalkan antara basmalah dengan awal surah. Memutus bacaan akhir surah dalam
satu nafasm dan menyambung bacaan basmalah dengan awal surah dalam satu nafas yang lain.
Sementara itu, cara yang tidak diperbolehkan yaitu mewashalkan bacaan akhir surah dengan
basmalah (wagaf) kemudian membaca awal surah.

Keenam, tidak ada basmalah di awal surah at-Taubah tetapi cukup membaca #z'awudy ketika
membacanya di awal surah. Adapun cara membaca akhir surah al-Anfal dengan awal surah at-
Taubah mempunyai tiga wajah bacaan berikut. Pertama, mewashakan bacaan akhir surah al-Anfal
dengan awal surah at-Taubah. Kedua, membaca akhir surah al-Anfal (sakfah, berhenti tanpa nafas
selama 2 harakat) kemudian membaca awal surah at-Taubah. Ke#gz, membaca akhir surah al-Anfal
(waqaf) kemudian membaca surah at-Taubah setelah mengambil nafas.

Pengetahuan mengenai wagaf dalam Alquran terlebih dalam 7z'awndz, basmalah dan surah al-
Fatihah penting diketahui mahasiswa agar mampu memadukan beragam variasi dan terhindar dari
labn (kesalahan) bacaan. Lahn banyak terjadi karena ketidaktahuan pembaca Alquran baik dalam
variasi bacaan para imam giraat, utamanya mengenai hukum bacaan (tajwid). Alquransesungguhnya
telah mengisyaratkan pentingnya mempelajari ilmu tajwid ini. Dalam QS. Al-Muzammil/4 dan al-
Furqan/32 ‘Dan Kami telah membacakan Algurandengan sebenar-benarnya tartil. dengan demikian,
pengetahuan mengenai dasar-dasar hukum bacaan ialah wajib ‘ain bagi pembacanya. Artinya, mereka
yang tidak melaksanakan perintah tersebut haram hukumnya apalagi jika sampai terjadi penggantian
huruf atau lafaz tentulah berdosa baginya. Peristiwa kesalahan di dalam membaca baik kesalahan
ringan atau berat inilah disebut /abn.

Sementara itu, hukum mempelajari ilmu tajwid terbagi menjadi dua pertama, masyarakat
umum, hukumnya sunnah, yang kedua, bagi masyarakat khusus (tertentu) yaitu orang yang memiliki
tanggung jawab dalam belajar-mengajar Alquran maka hukumnya wajib ‘ain sampai dia dapat
menjadi contoh bagi masyarakat awam dalam kualitas membaca Alquran. Karena itu, hendaknya di
setiap daerah ada yang mempelajari dan mendalami ilmu ini. Jika tidak ada yang mempelajari dan
mengajarkan tajwid, maka seluruh penduduknya berdosa sesuai ketentuan dari dalil QS. At-
Taubah/122. Mempelajari tajwid merupakan upaya untuk fafagqgub fi ad-din, jika sebagian masyarakat
pada suatu daerah sudah ada yang belajar tajwid Alqurandan mengajarkannya maka gugurlah
kewajiban seluruh masyarakatnya.
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Fungsi mempelajari variasi bacaan giraat dan ilmu tajwid salah satunya adalah menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai lafaz dan aturan (hukum) cara membaca ayat suci Alquran
dari kesalahan baca atau apa yang biasa disebut dengan /zhn (Sudarjo et al., 2015).

Macam-macam /ahn ada dua jenis, pertama, kesalahan ja/y ialah kesalahan berat dalam
membaca lafaz baik dari segi harakat ataupun huruf baik mengakibatkan berubahnya makna

maupun tidak. Misalnya lafadz <3 an’amta dibaca an’amti (bisa berubah makna), atau lafaz 43
alhamdnlillabi menjadi alhamdulillabu (perubahan harakat akhir meski tidak merubah makna).

kemudian lafaz U0 tyyaka menjadi hiyyaka (kesalahan fatal yang merubah makna). Contoh lainnya
yaitu O-_’.'-'J‘ o5 A= maaliki yaumid dinni menjadi maaliki yaumil giyamah (merubah lafaz akhir meski
tidak berubah makna). Bagi pembaca Alquran yang melakukan kesalahan jz/y dengan sengaja,
menganggap mudah dan menyederhanakan masalah, hukumnya haram secara zma. Kedua, labn
khofiy. Labn ini ialah kesalahan ringan di dalam membaca lafaz Alquran yang tidak mengakibatkan
berubahnya makna. Peristiwa kesalahan ini hanya dapat diketahui oleh ahli ilmu tajwid, sementara
orang awal tidak mengetahuinya. Misalnya tidak membaca Izhar, Idgham, Ikhfa dan tidak
memerhatikan hukum-hukum tajwid ketika membaca Alquran (Amalia et al., 2023; Anwar et al.,
2022; Suminto & Arinatussadiyah, 2020).

Hukum bagi mereka yang melakukan kesalahan £bofiy apabila disengaja atau menganggap
sederhana menurut pendapat terpilih ialah haram. Walaupun ada sebagian minoritas ulama
berpendapat makruh atau tidak terpuji apabila kesalahan &hofiy tersebut terkait dengan
ketidakserasian dalam ukuran mad atau sedikit kurang tepat di dalam mempraktikkan hukum-
hukum di dalam ilmu tajwid misalnya terlalu bergetar dalam membaca huruf 7 atau membaca
taghliz lam dan yang semisal, mengingat kualitas tartilnya rendah.

Setiap muslim harus berusaha sekuat tenaga dan semaksimal mungkin untuk dapat
membaca Alqurandengan tartil yang berkualitas unggul dan bertajwid. Sehingga terhindar dari
kesalahan /ahn jaly maupun khefiy dalam rangka memperoleh ridha Allah. Dengan demikian akan
termasuk ke dalam kelompok dari barisan para malaikat. Apabila sudah berusaha dengan tidak
mengenal lelah dan putus asa namun masih juga belum mencapai tartil optimal atau bertajwid yang
diharapkan, atau melakukan kesalahan minimal ketidaktepatan di dalam membaca Alquran, Allah
tetap menghargai jerihpayahnya. Hal ini sejalan dengan keterangan hadits Rasulullah yang
diriwayatkan oleh Siti Aisyah ra, “Orang yang abli dan mabir dalam membaca Alguranakan masnk di dalam
kelompok dan barisan para malaikat yang mulia dan terpuji. Sedangkan orang yang tidak abli atau mahir
membaca Alqurandan masih terbata-bata walanpun sudab berusaba tanpa mengenal lelah maka dia akan
mendapat dua pabala,” (HR.Muslim).

Pengetahuan mengenai variasi bacaan tujuh imam qiraat beserta hukum bacaan tajwid
adalah kesatuan yang tak dapat terpisahkan. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat tema sentral
bagaimana pengetahuan mahasiswa Prodi Ilmu Alqurandan Tafsir mengenai kaidah bacaan/ farsy
al-hurnf tujuh Imam giraat dalam QS. Al-Fatihah beserta hukum tajwidnya untuk menghindari /zabn
baik lahn jaliy maupun labn khofiy.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (Dasrizal
et al., 2025; Engkizar et al., 2019, 2026; Ibrahim et al., 2025; Khairunisa et al., 2025). Pendekatan ini
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis
pengetahuan mahasiswa mengenai farsy al-huruf dalam Surah Al-Fatihah berdasarkan perspektif ilmu
qiraat. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berusaha memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai tingkat pengetahuan, pengalaman belajar, serta pemahaman mahasiswa terhadap variasi
bacaan qgiraat yang terdapat dalam Surah Al-Fatihah.
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Pengumpulan data dilakukan melalui analisis konten, observasi, dan wawancara. Analisis
konten dilakukan terhadap berbagai sumber yang berkaitan dengan konsep sab'atu abruf, qiraat, dan
farsy al-buruf, khususnya yang terdapat dalam buku Kazdah Qiraat 1 dan Kaidah Qiraat 2 karya KH.
Dr. Ahmad Fathoni sebagai rujukan utama penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk variasi bacaan (farsy al-huruf) dalam Surah Al-Fatihah yang diriwayatkan oleh para
imam qjiraat.

Sementara itu, observasi dan wawancara dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi Ilmu
Al-Qur'an dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang telah
mempelajari Ilmu Qiraat. Observasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa
terthadap kaidah farsy al-huruf dalam Surah Al-Fatihah, sedangkan wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pengalaman belajar, penguasaan materi,
serta pemahaman mereka terhadap variasi bacaan giraat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara deskriptif untuk menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai pengetahuan
mahasiswa terthadap farsy al-huruf Surah Al-Fatihah serta relevansinya dalam menghindari kesalahan
bacaan (/ahn) dalam membaca Alquran.

RESULT AND DISCUSSION
Memaknai Sab’atu Ahruf

Arti sab’atn abruf dalam hadits yang telah diurai pada bab sebelumnya mengandung banyak
penafsiran dan pendapat dari kalangan ulama. Hal itu disebabkan karena lafaz sab’ah dan lafaz abruf
sendiri memiliki variasi makna. Lafaz sab’ah dalam Bahasa Arab dapat berarti bilangan tujuh, atau
bisa juga bilangan tak terbatas. Sedang lafaz abruf adalah jama’ dari harf yang memiliki macam-
macam arti antara lain salah satu huruf hijaiyah, makna, saluran air, wajah, kata, bahasa, dan lain-
lain. Para ulama telah berupaya menafsirkan sab’atu abruf yang menurut Imam Suyuthi tidak kurang
dari empat puluh penafsiran.

Untuk lebih ringkasnya mengenai makna sab’atu abruf, penulis berittiba’ pada pendapat
Ahmad Fathoni dalam Kaidah Qiraat 1 dan 2 menurut Tharig Asy-Syathibiyah bahwa penafsiran yang
paling mendekati kebenaran dan masyhur menurut jumhur ulama yaitu pendapat Abu Al-Fadl ar-
Razi. Dia mengatakan bahwa arti sab’atu abruf adalah tujuh wajah/ bentuk. Maksudnya, keseluruhan
Alqurandari awal hingga akhir tidak akan keluar dari tujuh wajah perbedaan berikut. Pertama,
perbedaan dalam bentuk iz (mufrad, mutsanna dan jama’). Kedna, perbedaan dalam bentuk 7%/ (madhi,
mudhori dan ann). Ketiga, perbedaan dalam bentuk I'rab (rafa’, nasab, jar/ jazam). Keempat, perbedaan
dalam bentuk nagis (kurang) atau gijyadah (tambah). Kelima, perbedaan dalam bentuk zaqdinm
(mendahulukan) dan #z2°&bir (mengakhirkan). Keenam, perbedaan dalam bentuk #abdi/ (pergantian
huruf atau kata). Ketujuh, perbedaan dalam bentuk dialek (lahjah) seperti bacaan al-Imalah, at-Taglil,
al-ldgham, al-Izhar, dan lain-lain.

Qiraat atau macam-macam bacaan Alquran itu telah mantap dan tuntas pada masa
Rasulullah, dan beliau ajarkan pada para sahabat sebagaimana beliau menerima bacaan dari malaikat
Jibril (Ulya et al., 2023). Kemudian pada masa sahabat telah muncul banyak ahli bacaan Alquran
yang menjadi anutan Masyarakat. Yang termasyhur antara lain Ubay bin Ka'ab, Ali bin Abi Thalib,
Zaid bin Tsabit, Ibnu Masud dan Abn Musa al-Asy’ary mereka itulah yang menjadi sumber acuan
bacaan Alquran sebagian besar sahabat dan zzbi%in. Kemudian pada masa fabi’in 100 tahun pertama
hijriyah segolongan masyarakat telah mengkhususkan diri dalam penentuan bacaan Alquran karena
keadaan memerlukannya. Mereka menjadikan giraat sebagai ilmu pengetahuan sebagaimana mereka
lakukan terhadap ilmu-ilmu syariat yang lain.

Akhirnya mereka menjadi imam-imam Qiraat yang dianut orang dan menjadi sumber acuan.
Namun dalam perkembangannya giraat menghadapi masalah yang perlu ditangani secara serius
sebagai akibat adanya hadits nabi yang menerangkan bahwa Alquran diturunkan dengan beberapa
wajah bacaan (sab’atu abruf). Banyak bermunculan versi bacaan yang semuanya mengaku bersumber
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dari Rasulullah. Para ulama dan ahli Alquran cepat tanggap untuk menjaga kemurnian
Alquranjangan sampai rusak karena bacaan yang mata rantai sanadnya tidak sampai kepada
Rasulullah. Pada akhir abad kedua hijriyah mulailah para ulama terutama para ahli Alquran
melakukan penelitian menyeleksi dan menguji kebenaran Qiraat yang dikatakan sebagai bacaan
Alquran. Hal ini dilakukan dengan memakai kaidah dan kriteria yang telah disepakati pula oleh para
ahli Qiraat (Suryani, 2019).

Suatu Qiraat atau bacaan Alquran baru dianggap sah apabila memenuhi tiga krieteria
persyarakatan yaitu harus mempunyai sanad yang mutawatir yakni bacaan itu diterima dari guru-guru
yang terpercaya dan tidak ada cacat dan mata rantai sanadnya bersambung sampai kepada
Rasulullah Saw (Nidhom, 2021). Kedua, harus cocok dengan rasm Utsmani. Ketiga, harus cocok
dengan kaidah tata Bahasa Arab. Dari penelitian dan pengujian yang dilakukan oleh pakar giraat
dengan menggunakan kaidah dan kriteria tersebut, diungkapkan bahwa suatu giraat bila ditinjau
dari segi nilai sanadnya akan terbagi menjadi enam tingkatan qiraat yaitu. Pertama, mutawatir yaitu
giraat yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi mata rantai sanad yang cukup banyak pada setiap
tingkatan atau dari masa ke masa dari awal sampai akhir yang bersambung hingga Rasulullah Saw
(Hazwan et al., 2025). Kedua, masyhur yaitu qiraat yang memiliki sanad yang shahih tetapi jumlah
perawinya tidak sebanyak qiraat mutawatir. Ketiga, ahad yaitu giraat yang memiliki sanad yang sahih
tetapi tidak cocok dengan rasm Utsmani ataupun kaidah Bahasa Arab (Musthafa & Balaghah,
2012).

Keempat, syady yaitu qiraat yang tidak memiliki sanad yang sabzh atau giraat yang tidak
memenuhi tiga syarat yang sah untuk dapat diterima sebagai suatu qiraat. Kelima, zudroj yaitu giraat
yang disisipkan ke dalam ayat Alquran. Keenam, maudhu yaitu giraat buatan, yakni disandarkan
kepada seorang tanpa dasar serta tidak memiliki mata rantai sanad. Setelah melalui peneltiian dan
pengujian terhadap qiraat Alquran yang banyak beredar, ternyata yang memenuhi syarat mutawatir
menurut kesepakatan para ulama Alquran ada tujuh (sab'ah). Bacaaan yang dikuasi dan
dipopulerkan oleh tujuh imam giraat. Inilah yang kemudian dikenal dengan gzraat sab’ah (Ulya et al.,
2023).

Dalam rangka memberi penghargaan kepada tujuh imam giraat tersebut dan untuk
memudahkan ingatan maka nama-nama mereka diabadikan pada giraat mereka masing-masing.
Seperti qgiraat Naft’, giraat Ibnu Katsir dan seterusnya. Akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa
mereka sendiri yang menciptakan giraat tersebut. Qiraat yang mereka gunakan itu tetap bersumber
dari Rasulullah Saw melalui 7z/aqq: (penerimaan langsung) dan musyafahah dari generasi sebelumnya.
Mengenal Tujuh Imam Qiraat

Para Imam Qiraat tujuh (biasa disebut imam Qiraat tujuh dan bacaan mereka disebut Qiraat
sab’ah) yang dicetuskan oleh Imam Mujahid (245-324 H/ 859- 935 M) tentu memiliki banyak murid
yang meriwayatkan dan meneruskan qiraat guru-gurunya. Namun, dalam disiplin ilmu qiraat yang
dimulai dari Imam Abu Amr ad-Dani (w. 444 H/ 1052 M) dan dilanjutkan oleh muridnya yaitu
Imam Asy-Syathibi (w. 590 H/ 1193 M). hanya diambil dua orang perawi saja dari masing-masing
imam Qiraat. Ketujuh imam dari masing-masing dua perawinya adalah sebagai berikut: Pertama,
Imam Nafi’ nama lengkapnya ialah Nafi’ bin Abdurrahman bin Abu Nu’aim al-Laisi lahir tahun 70
H/ 689 M dan wafat tahun 169 H/ 785 M di Madinah. Mata rantai sanad bacaan imam ini sangat
banyak di antaranya Abdurrahman bin Hurmuz, Abdurrahman dari Abdullah bin Abbas dan Abu
Hurairah dari Ubay bin Ka’ab dan Ubay dari Rasulullah Perawi Imam Nafi ialah Imam Qalun dan
Imam Warsy.

Kedua, Ibnu Katsir. Nama lengkapnya Abu Ma’bad Abdullah bin Katsir Al Makki, /ahir
tahun 45 H/ 665 M dan wafat di Makkah tahun 120 H/ 737 M. Mata rantai imam ini adalah dari
Abdullah bin Sa’id al-Makhzumi. Abdullah membaca dari Ubay bin Ka’ab dan Umar bin Khattab.
Keduanya membaca dari Rasulullah Saw. Perawi Ibnu Katsir ialah Imam al-Bazzi dan Imam
Qunbul. Ketiga, Abu ‘Amr. Nama lengkapnya Zabban bin Al-A’la bin Ammar lahir tahun 68 H/
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687 M. Wafat di Kufah tahun 154 H/ 770 M. Mata rantai sanad bacaan imam ini adalah bahwa ia
membaca dari beberapa guru di antaranya Abu Ja’far Yazid bin Al-Qa’qa dan Hasan Al-Bashri.
Hasan membaca dari Hattan dan Abu Aliyah. Abu Aliyah mendapat bacaan dari Umar bin Al-
Khattab dan Ubay bin Ka’ab. Keduanya dari Rasulullah Saw. Perawi Imam Abu ‘Amr ialah Imam
Ad-Duri dan Imam As-Susi.

Keempat, Ibnu ‘Amir. Nama lengkapnya Abdullah bin Amir al-Yahsabi, lahir tahun 21 H/
641 M. Wafat di Damaskus tahun 118 H/ 735 M. mata rantai sanad ini hanya berselang seorang
sahabat yaitu Utsman bin Affan, Utsman dari Rasulullah Saw. Perawi imam ini ialah Imam Hisyam
dan Ibnu Dzakwan (Thabrani, 2018).

Kelima, Imam ‘Asim. Nama lengkapnya Abu Bakr bin Abun Najud al Asadi. Wafat di Kufah
tahun 128 H/ 745 M. mata rantai sanad bacaannya dari Abu Abdurrahman bin Hubaib as-Sulami.
Abu Abdurrahman membacari dari Abdullah bin Mas’ud, Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib,
Ubay bin Ka’ab dan Zaid bin Tsabit dan para sahabat tersebut menerima bacaan langsung dari
Rasulullah Saw. Perawi Imam ‘Ashim ialah Imam Syubah dan Imam Hafs. Keenam, Imam
Hamzah. Nama lengkapnya Hamzah bin Hubaib az-Zayyat lahir tahun 80 H/ 699M dan wafat di
Helwan tahun 156 H/ 772. M. mata rantai sanadnya dari Abu Muhammad bin Sulayman bin
Mihran al-A’masyi. Al-A’masyi membaca dari Abu Muhammad Yahya al-Asadi. Yahya menerima
dari Alqgamah bin Qais. Alqamah dari Abdullah bin Masud dan Ibnu Mas’ud dari Rasulullah Saw.
Perawi imam Hamzah ialah Imam Khalaf dan Imam Khallad. Ketujuh, Imam al-Kisai. Nama
lengkapnya Abul Hasan Ali bin Hamzah al-Kisai. Wafat tahun 189 H/ 804 M. mata rantai sanad
bacaannya ialah dari Imam Hamzah dan juga talaqqi pada Muhammad bin Abu Laili serta Isa bin
Umar. Isa bin Umar dari Ashim. Perawi Imam al-Kisai ialah Abul Harits dan Imam Ad-Duri (yang
juga perawi Abu ‘Amr). Ketujuh imam qiraat ini memiliki kaidah khusus (farsy al-hurufj yang
bervariasi di surah Al-Fatihah, pada bab berikutnya, penulis akan menguraikan pada ayat berapa
farsy al-huruf itu berada serta bagaimana perbedaan farsy al-hurufini diimplementasikan baik oleh para
pengkaji ilmu giraat termasuk oleh mahasiswa Prodi Ilmu Alqurandan Tafsir.

Farsy Huruf Dalam Surah Al-Fatihah

Farsy al-hurnf yang biasa disebut kaidah khusus, yakni suatu kaidah yang menjelaskan bacaan
lafadz tertentu oleh imam tujuh pada ayat dan surat tertentu pula.Dengan demikian, kaidah ini akan
tersebar di masing-masing surat dalam Alquran. Misalnya kaidah bacaan lafaz &ls maaliki pada

surah al-Fatihah oleh imam tujuh hanyalah boleh diberlakukan dalam QS. al Fatihah saja. Tidak
boleh diberlakukan pada surah an-Nas misalnya. Berbeda dengan kaidah umum atau kaidah
ushuliyah yang menjelaskan bacaan imam qiraat pada suatu hukum bacaan yang dapat diberlakukan
dimana saja dalam Alquranmisalnya hukum mim jama’, mad munfashil, dan lain-lain. Namun
bacaan suatu lafaz yang dijelaskan pada bab farsy al-hurnf maupun kaidah umum tidaklah bersifat
mutlak, artinya, penjelasan kaidah suatu lafaz tertentu pasti dibahas dalam bab farsy al-buruf begitu
juga sebaliknya tidak semua kaidah yang bersifat umum pasti dibahas dalam bab kazdah ushuliyah
(Fathurrozi, 2020).

Adapun pembahasan kaidah-kaidah khusus yang dimaksud adalah sebagai berikut: pertama,
bacaan imam tujuh pada lafaz maliki dalam ayat maliki yaumiddin surah al-Fatihah ayat 4. Pada lafadz
maliki, Imam Al-Kisai dan Ashim membaca lafaz maliki dengan mim yang dibaca panjang (isbat alif
sesudah mim). Bacaan giraat imam lain selain Imam Al-Kisai dan Ashim atau yang biasa disebut
baqil qurra yakni Imam Naft’, Ibn Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir dan Hamzah? Bacaan bagi/ qurra
dalam lafaz waliki ialah membuang a/if setelah min (hazf al-alif ba’da mim).

Kedua, bacaan imam tujuh pada lafaz L)' shirata pada QS. Al-Fatihah ayat 6 dan lafaz ash-

shirata (ma’rifah) Qs. Al-Fatihah ayat 5 dan dimanapun berada dalam Al-Quran. Imam Qunbul
membaca lafaz shirata dan ash-shirata dengan mengganti bacaan shad dengan sin. Sementara Imam
Khalaf membaca dengan mengisymankan shad dengan zay dimanapun berada. Sedangkan Imam
Khallad hanya membaca zsymam pada tempat pertama dalam Alquran (Qs. Al-Fatihah saja bukan di
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seluruh ayat yang mengandung lafaz ash-shirata). Namun demikian, hal yang harus diperhatikan
terkait dengan lafaz shirata dan ash-shirata selain pada lafaz ihdinash shirata al-mustagim pada QS. Al-
Fatihah, para Imam Qiraat memiliki variasi bacaan sebagai berikut: Imam Qunbul membaca
dengan sin yaitu as-szzata. Imam Khallaf membaca al-Isymam (bunyi campuran antara shad dengan
zay, namun bunyi shad lebih mengalahkan sedikit bunyi z#y). Sementara itu, bagil gurra Imam Nafr’,
Al-Bazzi, Abu Amr, Ibnu Amir, Ashim, Khallad dan Al-Kisai) membaca shad murni.

Kesimpulannya bahwa bacaan imam tujuh pada lafadz ash-shirata tempat pertama dalam
Alquranyakni pada Qs. Al-Fatihah ayat 6 ada tiga wajah bacaan. Perfama, Imam Qunbul yang
membaca dengan sz menjadi as-sirata. Kedna, Imam Khallaf dan Khallad (biasa disebut bacaan
Imam Hamzah karena keduanya ialah perawi dari Imam Hamzah) dengan a/-Isymam. Sementara itu,
bagil gnrra (Imam Nafr’, Bazzi, Abu Amr, Ibn Amir, Asim dan Al-Kisai) membaca shad murmi yaitu
ash-shirata. Berikut akan diuraikan dalam tabel kaidah &busus/ farsy al-huruf QS. Al-Fatihah dan
tujuh imam Qiraat.

Tabel 1. Farsy Huruf QS. Al-Fatihah Qiraat Imam Tujuh

No Ayat Imam Kaidah Farsy Keterangan
Huruf
1 se4 a2 sl Al-Kisa’t dan 2240 225 s, Isbat alif setelah
S i ‘Asim Baqil S i 2 mim Hadzf al-

Qurra’ (Seluruh Alif ba’ da al-mim

Imam selain Al- (membuang

Kisa’i dan ‘Asim) huruf a/if setelah

i)
2 padalafazh .L‘J/,:aj\ Qunbul Mengganti huruf
- shad dengan

huruf sin (As-
Siratha)
dimanapun lafadz
ini berada

Khalaf Membaca dengan  Catatan bunyi
mengisymanfkan huruf shad lebih
huruf shad mengalahkan
dengan zay, sedikit bunyi
dimana pun huruf zay
lafadz ini berada.

Khallad Membaca dengan

Baqil Qurra’ mengisymanikan

(Imam Nafi’, Al-  huruf shad dengan

Bazzi, Abu ‘Amr,  zazy hanya pada

Ibnu ‘Amir

surah al-Fatihah
saja Membaca
dengan huruf shad
murni yakni

Lizal

Pengetahuan Mahasiswa Mengenai Farsy Al-Huruf

Variasi bacaan imam tujuh terkait dengan kaidah &husus/ farsy al-Huruf QS. Al-Fatihah
penting diketahui oleh mahasiswa Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir. Ilmu Qiraat yang sesungguhnya
telah mapan sejak zaman Rasulullah dan terjaga hingga dewasa ini perlu dilestarikan dan dikaji
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secara terus menerus oleh akademisi, pengkaji ilmu giraat maupun mahasiswa. Pengetahuan yang
cukup mengenai ilmu qiraat dapat menghindari mahasiswa dari kekeliruan bacaan dan mewarisi
khazanah aneka wajah qiraat khususnya farsy al-huruf dalam surah yang termasuk ke dalam rukun
shalat dan setiap hari dibaca QS. Al-Fatihah.

Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan angket pertanyaan pada mahasiswa Prodi Ilmu Al-
Qur’an Tafsir Semester III yang telah mendapatkan Mata Kuliah Ilmu Qiraat. Sebanyak 66
mahasiswa mengisi angket tersebut dan dari data yang diperoleh tergambar sebanyak 54,5%
mahasiswa Ilmu Al-Qur’an Tafsir tidak pernah mempelajari ilmu Qiraat sebelumnya. Sementara itu,
sebanyak 45,5% pernah mempelajarinya. Berikut deskripsi bagannya:

Apakah Anda pernah mempelajari IImu Qiraat sebelumnya?

66 responses

@ Pernah
@ Tidak pernah

Diagram 1. Hasil jawaban responden pernah/ tidak pernah mempelajari ilmu giraat

Adapun 45,5% mahasiswa yang pernah mempelajarinya mayoritas di Pondok Pesantren saat
menempuh pendidikan di Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau Madrasah Aliyah (MA). Beberapa
tempat responden pernah mempelajari Ilmu Qiraat ialah Pondok Pesantren (PP) Nahdlatul Ulum,
PP AlquranAshohabah Cilegon, PP Nahdlatul Ulum, PP Al-Aqsho Tahfidzul Qurt'an, PP Al-
Qur'an An-Nawawiyah, PP al-Khairiyah Cilegon, PP Daarul Mukhtarin, PP Ardaniah, di Yayasan
Massaratul Mugqriin Kaligandu, PP Al-Qur'an At-Thabraniyyah (KH. Ali Sobri Man'us), PP
Jami'yyatul Qurro, Tangerang dan PP Al-Fathaniyah Serang. Bagi mahasiswa yang pernah
mempelajari ilmu Qiraat sebelumnya, mereka tidak terlalu sulit ketika mengkaji farsy al-Huruf di Qs.
Al-Fatihah, artinya hanya perlu pendalaman dan me-refresh apa yang telah dipelajari di pondok
pesantren, beberapa mahasiswa/i ini mengetahui secara baik farsy al-hurnf di Qs. Al-Fatihah. Boleh
jadi, Qs. Al-Fatthah menjadi surah yang dikaji terlebih dulu sebelum beranjak ke surah-surah yang
lebih panjang.

Sementara itu, sebanyak 54,5% mahasiswa yang belum pernah mempelajari ilmu giraat
sebelumnya, bahkan, mendengar nama ‘giraat’ saja adalah istilah baru, mereka perlu banyak
beradaptasi dengan Mata Kuliah Ilmu Qiraat ini. Pasalnya, masih banyak bagian/ bacaan ayat
Alquranyang harus diperdalam dan perbaiki baik dari makbarij al-huruf, shifat al-hurnf, apalagi
menyangkut ilmu tajwid sebelum beranjak lebih jauh ke ilmu giraat.

Sementara itu, tingkat kesulitan menurut para mahasiswa yang sama sekali belum pernah
mempelajari ilmu Qiraat dan kaidah khusus/farsy al-huruf Qs. Al-Fatihah ini pun betvatiasi.
Beberapa di antaranya pertama, sulitnya menghafal nama para imam qiraat. Kedua, sulitnya
membedakan ragam perbedaan bacaan antara perowi satu dengan perowi lainnya. Ketiga, kesulitan
dalam menghafal farsyul huruf pada Qs. Al-Fatihah. Keempat, mengenai Al-Mad Al-Qasr. Kelima,
materi tentang Nakirah di surat Al-Fatihah ayat 6 dan lafadz ma'rifah di surat Al-Fatihah ayat 5.
Keenam, sulithya membedakan variasi bacaan Qiraat Imam Abu Amr riwayat Susi juga variasi
bacaan Imam Warsy. Ketujuh, tema mengenai Isymam. Terakhir, ada satu jawaban yang
menguraikan bahwa semua materinya terasa sulit karena baru mempelajari di bangku kuliah.
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Apakah Anda pernah mempelajari perbedaan bacaan Qiraat
pada Surah Al-Fatihah sebelumnya?

66 responses

@ Pernah
@ Tidak Pernah

Diagram 2. Hasil Jawaban Responden Pernah/ Tidak Pernah Mengkaji Farsy al-Huruf
QS. Al-Fatihah

Melihat hasil data responden mengenai tingkat kesulitan yang dirasakan sangat bervariasi bagi
mahasiswa yang belum pernah mempelajari ilmu Qiraat sebelumnya, ini menjadi perhatian baru
bagi para dosen utamanya dosen pengampu mata kuliah Ilmu Qiraat ini pertama, untuk
menyesuaikan materi pembelajaran agar mahasiswa yang baru pertama kali mempelajari ilmu Qiraat
ini mampu mengikutinya dengan baik. Hal ini penting mengingat mata kuliah ini baru dikaji pada
kurikulum merdeka dan belum dipelajari pada semester sebelumnya.

Kedua, kesesuaian bahan ajar perlu menjadi pertimbangan penting bagi dosen salah satunya
dengan mengarahkan mahasiswa untuk mengkaji referensi/ satu kitab khusus selama mata kuliah
Ilmu Qiraat dipelajari satu semester penuh. Kitab ini menjadi acuan dan rujukan utama sehingga
mahasiswa fokus merujuk ke kitab tersebut yang dalam hal ini, penulis menggunakan kitab yang
disusun oleh Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat 1 dan 2 untuk dipelajari secara musyafahah (tatap muka
langsung) bersama mahasiswa Prodi Ilmu Al-Qur’an Tafsir.

Ketiga, menyesuaikan metodologi pembelajaran. Hal yang tak kalah penting adalah dosen
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa untuk bertanya, berdiskusi, membuka
ruang tanya jawab (dialog) dua arah antara dosen dan mahasiswa, dosen mendengarkan bacaan
mahasiswa terkait farsy al-huruf Qs. Al-Fatihah baik yang sudah pernah mengkaji materi ini di
pondok pesantren terlebih mahasiswa yang belum pernah mempelajarinya sama sekali.

CONCLUSION

Temuan analisis menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa mengenai farsy al-huruf dalam
Surah Al-Fatihah masih berada pada tingkat yang beragam. Sebagian mahasiswa telah memahami
variasi bacaan yang diriwayatkan oleh para imam giraat beserta kaidah yang melandasinya,
sedangkan sebagian lainnya masih terbatas pada bacaan yang umum digunakan dalam riwayat Hafs
dari 'Ashim. Temuan ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap farsy al-huruf tidak hanya
membutuhkan penguasaan konsep teoretis, tetapi juga memerlukan pembelajaran dan praktik yang
berkelanjutan agar variasi bacaan qiraat dapat dipahami serta diterapkan secara tepat dalam
pembacaan Alquran.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis keterkaitan antara pemahaman farsy a/-
hurnf Surah Al-Fatthah dengan upaya menghindari kesalahan bacaan (/h7) dalam membaca
Alquran. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penguasaan variasi bacaan giraat tidak hanya
memperkaya wawasan keilmuan tentang keragaman transmisi Alquran, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas bacaan serta pencegahan /ahn jaliy dan Jabn kbafiy. Implikasi dari
temuan ini menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran giraat yang mengintegrasikan aspek
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teoritis dan praktis secara seimbang sehingga pemahaman terhadap farsy al-huruf dapat mendukung
terbentuknya kompetensi membaca Alquran yang lebih baik, benar, dan sesuai dengan kaidah giraat
yang sabib.
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